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Tafsir Fath al-Qadir / Al-Shawkani (w. 1250
H)

Pernyataannya { & Jug } akan dijelaskan siapa saja yang bertanya kepadanya, semoga Allah

memberkati dan memberi salam kepadanya, dan { 4»3! } adalah bentuk jamak dari J, dan
bentuk jamaknya mengacu pada bulan sabit setiap bulan atau setiap malam, karena perbedaan
waktu sama dengan perbedaan makhluk, dan JM» adalah nama untuk apa yang muncul di awal

bulan dan di akhir bulan dalam kalender. Al-Asma'i berkata bahwa bulan sabit adalah bulan sabit
sampai ia berputar, dan dikatakan bahwa bulan sabit adalah bulan sabit sampai ia menerangi langit
dengan cahayanya, yaitu pada malam ketujuh. Ia disebut bulan sabit karena orang-orang bersuara
keras untuk memberitahukannya ketika melihatnya, dan dari situlah anak laki-laki mulai berteriak,
wajahnya berseri-seri, dan bersuka cita ketika ia melihatnya. Kata-Nya { Katakanlah, "Itu adalah
waktu-waktu yang ditentukan bagi manusia dan haji } menjelaskan hikmah di balik bertambah dan
berkurangnya bulan sabit, yaitu untuk menentukan waktu-waktu yang digunakan manusia untuk
beribadah dan melakukan berbagai kegiatan, seperti puasa, berbuka puasa, haji, masa kehamilan,
masa iddah, sewa, janji, dan lain-lain. Hal yang sama juga disebutkan dalam firman-Nya yang

berbunyi { Slas Guadl 332 1941s3) } Yunus 5 dan waktu-waktu tersebut adalah kumpulan dari

miqat, yaitu waktu. Mayoritas membaca { !9 } dengan membuka huruf ha. Ibn Abi Ishaq

membacanya dengan menutup huruf ha di seluruh Al-Qur'an. Sibawayh mengatakan bahwa haji
dengan huruf ha yang dibuka seperti radd dan syadd, dan dengan huruf ha yang ditutup seperti dzikr
adalah dua sumber makna, dan dikatakan bahwa dengan huruf ha yang dibuka adalah sumber, dan
dengan huruf ha yang ditutup adalah nama. Dan Allah SWT hanya menyebutkan haji karena dalam
hal ini diperlukan pengetahuan tentang waktu, dan tidak boleh ditunda dari waktunya, karena
besarnya kesulitan bagi orang yang bingung dengan waktu ritualnya, atau salah dalam waktunya,

atau waktu sebagiannya. Beberapa ahli makna menjadikan jawaban ini, yaitu perkataan { (2 oJé

Eudlss } sebagai gaya bahasa yang bijaksana, yaitu menyapa lawan bicara dengan sesuatu yang

tidak diharapkan, sebagai peringatan bahwa itu adalah yang pertama dalam maksudnya. Alasannya
adalah karena mereka bertanya tentang bulan-bulan dalam hitungan penambahan dan
pengurangannya, maka mereka dijawab dengan hikmah bahwa penambahan dan pengurangan itu
adalah untuk tujuan yang lebih utama bagi si penanya dan lebih layak untuk diketahui. Kata-Nya

{ Dan kebaikan bukanlah dengan memasuki rumah-rumah dari bagian belakangnya } Hubungan
antara pertanyaan tentang bulan dan jawaban bahwa bulan adalah penanda waktu bagi manusia, dan
haji adalah bahwa ketika para Ansar melakukan haji, mereka tidak masuk melalui pintu rumah
mereka jika salah satu dari mereka kembali ke rumahnya setelah ihram sebelum menyelesaikan haji,
karena mereka percaya bahwa orang yang sedang ihram tidak boleh ada penghalang antara dirinya



dan langit, sehingga mereka masuk melalui bagian belakang rumah mereka. Abu Ubaidah
mengatakan bahwa ini adalah perumpamaan, dan artinya bukanlah kebaikan untuk bertanya kepada
orang-orang yang bodoh, tetapi kebaikan adalah ketakwaan, dan tanyakanlah kepada para ulama
seperti yang Anda katakan, “Saya datang untuk hal ini dari pintunya.” Dan dikatakan bahwa ini
adalah perumpamaan dalam hubungan seksual dengan wanita, dan bahwa mereka diperintahkan
untuk melakukannya di depan, bukan di belakang. Dan dikatakan juga yang lain. Dan rumah adalah
jamak dari rumah, dan dibaca dengan huruf ba yang ditekan dan huruf ba yang dilemahkan. Telah
dijelaskan sebelumnya tentang taqwa dan falah, dan juga telah dijelaskan sebelumnya bahwa

perkiraan dalam peribahasa seperti perkataannya { ¢& OB T &5 } tetapi kebajikan adalah
kebajikan dari orang yang bertakwa. Ibn Asakir telah meriwayatkan dengan sanad yang lemah, dari
Ibn Abbas dalam firman Allah { m;n‘ e &6 g.lw } bahwa ayat ini diturunkan untuk Mu'adz bin
Jabal dan Thaaliba bin 'Athama.

Dan mereka adalah dua orang dari para pengikut yang berkata, “Wahai Rasulullah, mengapa bulan
sabit tampak seperti benang yang tipis, kemudian bertambah hingga membesar, lalu tetap, kemudian
berkurang, dan mengecil hingga kembali seperti semula? Mengapa ia tidak tetap dalam satu
keadaan?” Lalu turunlah {Mereka bertanya kepadamu tentang ahillah. Katakanlah, “Itu adalah
tanda-tanda waktu bagi manusia.” } dalam hal melunasi hutang mereka, puasa dan berbuka puasa
mereka, hitungan istri mereka, dan syarat-syarat yang harus dipenuhi. Abd bin Hamid dan Ibn Jarir
meriwayatkan dari Qatadah yang berkata, “Mereka bertanya kepada Nabi, shallallahu 'alaihi wa
sallam, tentang ahillah, mengapa dibuat?” Maka Allah menurunkan { Mereka bertanya kepadamu
tentang ahillah } ayat itu, dan menjadikannya untuk puasa umat Islam, berbuka puasa, ibadah haji,
hitungan istri mereka, dan tempat hutang mereka. Dan Ibn Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Al-
Aliyah hal yang serupa. Dan Ibn Jarir meriwayatkan dari Rabi' bin Anas hal yang serupa. Dan Ibn
Jarir dan Ibn Abi Hatim meriwayatkan dari Ibn Abbas hal yang serupa. Dan Al-Hakim
meriwayatkan dan mengesahkannya, dan Al-Bayhaqi dalam Sunan-nya, dari Ibn Umar, bahwa
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, " Allah menjadikan ahillah sebagai tanda
waktu bagi manusia, maka berpuasa lah ketika melihatnya, dan berbuka lah ketika
melihatnya, dan jika tertutup awan, maka hitunglah tiga puluh hari." Ahmad, At-Tabarani, Ibn
'Adi, dan Ad-Darqutni meriwayatkan dengan sanad yang lemah dari Talq bin Ali yang mengatakan
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, lalu ia menyebutkan hadits yang serupa
dengan hadits Ibn 'Umar. Dan Bukhari dan lainnya meriwayatkan dari Al-Bara' bahwa ketika
mereka memasuki ihram pada masa jahiliyah, mereka datang ke rumah-rumah dari belakang, lalu

turunlah ayat { %7 ;«J35 }. Dan Ibn Abi Hatim dan Al-Hakim meriwayatkan dan mengesahkannya

dari Jabir bahwa kaum Quraish mengklaim Al-Humus, dan mereka masuk melalui pintu-pintu
dalam ihram, sedangkan Ansar dan seluruh Arab tidak masuk melalui pintu saat ihram. Ketika
Rasulullah berada di kebun dan keluar dari pintunya, Qatbah bin 'Amir al-Ansari ikut keluar
bersamanya, lalu mereka berkata, “Wahai Rasulullah, Qatbah bin 'Amir adalah orang yang fasik,
dan dia ikut keluar bersamamu dari pintu.” Rasulullah berkata kepadanya, "Apa yang
mendorongmu melakukan hal itu? “ Dia menjawab, ”Aku melihatmu melakukannya, jadi aku
meniru perbuatanmu.“ Rasulullah bersabda, ” Aku adalah ahmas.“ Qatba menjawab, ”Agamaku
adalah agamamu." Kemudian Allah menurunkan ayat tersebut. Ibn Jarir dan Ibn Abi Hatim
meriwayatkan hal serupa dari Ibn Abbas. Makna ini juga diriwayatkan dari sekelompok sahabat dan
pengikut mereka.
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